BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kemampuan Inkuiri Guru KedlasV MIN

Kemampuan inkuiri guru merupakan suatu kemampuarg y@imiliki guru
sehubungan dengan kemampuan merumuskan masalahmkeisgin merencanakan
dan melaksanakan suatu penyelidikan sederhana; neo@am menggunakan
peralatan dan teknik yang tepat untuk mengumpulkemganalisis dan menafsirkan
data; kemampuan memberikan deskripsi, penjelgsadiksi dan model berdasarkan
bukti yang ada; kemampuan berpikir kritis dan logistuk mengaitkan antara
penjelasan dan bukti yang ada; kemampuan menggalmenganalisis penjelasan-
penjelasan lain yang akan dibuat; kemampuan menghidasikan prosedur dan
hasil penyelidikan serta kemampuan menggunakannmaéitea pada semua aspek
dalam inkuiri. Hasil tes tentang penguasaan kemampuru berinkuiri dapat dilihat
pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Persentase Penguasaan Kemampuan Inkasimtmasing Guru

No Kode Skor Persentase (%) Kategori
Guru Tes
1 GA 16 88,¢ Sangat Bai
2 GB 13 72,2 Baik
3 BC 12 66,7 Baik
4 GD 15 83 Sangat Bai
Rata-rata 14 77,7 Baik

Tabel 4.1 menunjukkan kemampuan inkuiri empat orgngy yang diteliti

berbeda-beda dan perolehan skor rata-rata persgmaguasaan kemampuan guru
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berinkuiri adalah 77,7% dengan kategori baik. Rata-skor kemampuan inkuiri
guru untuk setiap aspek ditunjukkan pada Tabebdrikut:

Tabel 4.2 Persentase Rata-rata Skor Kemampuarril@wiu Untuk Tiap Aspek

Skor Guru (%)

Aspek Inkuiri 5
Yo
A |'B | C | D | Rata-
rata
Merumuskan Masal: 75 | 75 | 10C| 5C 75

Merencanakan Dan Melaksanakan Suatu Penyelic | 10C | 10C | 10C | 10C | 100
Sederhana
Menggunakan Peralatan dan Teknik yang Tepatt | 10C | 5C | 50 | 10C 75
Mengumpulkan, Menganalisis dan Menafsirkan Data

Memberikan Deskripsi, Penjelasan, Prediksi 10C | 10C | 10C | 10C 100
Model Berdasarkan Bukti yang ada
Berpikir Kritis dan Logis untuk Mengaitkan ante 67 | 10C | 33 | 10C 75

Penjelasan dan Bukti yang ada
Mengenali dan Menganalisis Penjele-Penjelasal 10C | 5C | 50 | 10C 75
lain yang akan dibuat
Mengkomunikasikan Prosedur dan Hasil Penyelic | 10C | 33 | 33 | 67 | 58,3
Menggunakan Matematika pada semua Aspek d 10C | 10C | 10C | 10C | 100
Inkuiri.

Berdasarkan Tabel 4.2, perolehan persentaseat@&emampuan inkuiri guru
A, B, C dan D pada tiga aspek yaitu aspek merekesndan melaksanakan suatu
penyelidikan sederhana, aspek memberikan deskpgsjelasan, prediksi dan model
berdasarkan bukti yang ada dan aspek menggunaki@matia pada semua aspek
dalam inkuiri termasuk dalam kategori sangat bad0@o). Empat aspek berikutnya
yaitu, aspek merumuskan masalah, aspek menggumestatatan dan teknik yang
tepat untuk mengumpulkan, menganalisis dan mekafsidata, aspek berpikir Kkritis
dan logis untuk mengaitkan antara penjelasan d&ii lyang ada dan aspek
mengenali dan menganalisis penjelasan-penjelasarydmg akan dibuat termasuk

dalam kategori baik (75%). Sedangkan untuk aspekgkmmunikasikan prosedur
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dan hasil penyelidikan termasuk dalam ketegori puk®8,3%). Rendahnya
penguasaan konsep guru dalam mengkomunikasikaedanodan hasil penyelidikan
dalam inkuiri ada indikasi disebabkan oleh bebeteddPertama, sebagian soal-soal
mengkomunikasikan agak sukar, ini disebabkan kapen@nyaan dalam soal relatif
komplek untuk guru karena disajikan dalam bentwHikgrKedua, guru tidak terbiasa

dengan kegiatan mengkomunikasikan hasil penyeldgdeavaktu kuliah.

Rendahnya penguasaan konsep guru dalam mengkamsikaik hasil
penyelidikan ternyata juga memberikan kontribudidadap kemunculan aspek inkuiri
dalam pembelajaran. Guru yang memiliki penguasaarsdp inkuiri yang sangat
baik dalam mengkomunikasikan akan dapat memuncag&pek ini dengan baik pula
dalam pembelajaran. Dengan adanya pengetahuanedga@mhpman yang jelas serta
diikuti oleh praktek yang baik maka akan memberikiaontribusi terhadap
peningkatan kemampuan inkuiri. Hal ini sesuai dengang dikemukakan oleh
Sukmadinata (2004) bahwa kemampuan seseorang dedmgai hal hanya dapat
dimiliki jika seseorang mempunyai teori yang jetis ditunjang oleh praktek yang
baik. Guru yang memiliki kemampuan inkuiri yangkakan memiliki pengetahuan
dan pemahaman yang baik pula dalam mengaplikasigpek-aspek tersebut dalam
pembelajaran IPA di kelas.

Kemampuan inkuiri masing-masing guru untuk seéiapek sangat bervariasi.
Guru A dan D berada pada kategori sangat baik gi&danguru B dan C perlu

ditingkatkan lagi sehingga kemampuan inkuirinyaabder pada kategori sangat baik.
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Persentase ratata perolehan skor tiap aspek dari tes kepuan inkuiri gurudapat

dilihat dalam Gambeé4.1
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Gambar 4.1 Rateata Skor Kemampuan Inkuiri Guru Untuk Tiap Asj

Gambar 4.1menunjukkan tiap aspek inkuiri mampu dikuasai ofe@sin¢
masing guru. Hal ini ienunjukkan bahwa guru di kelasM di Kota Banda Acel
sudah mampu menguasai setiap aspek dari inkuirsdEmjutnya diajarkan kepa
siswa. Masingnasing aspek inkuiri yal diajarkan sesuai dengan indika
pembelajaran inkuiri dan diharapkan siswa dapatcareéman menemukan sesus
Penegasan pernyataan terseSanjaya (2007) mengemukakkriteria keberhasilan
dari proses pembelajaran inkuiri bukan ditentukdeh csejauhrana siswa dapat
menguasai materi pelajaran, akan tetapi sejauh siana beraktifitas mencari d
menemukan sesua

Analisis kemampuan inkuiri guru pada tiap aspekuirnkdapat ditunjukkai

dalam paparan berikut i
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1. Aspek Merumuskan Masalah (A1)

Berdasarkan data-data pada Tabel 4.2, masing-mgaingmemiliki skor dan
kategori kualitas kemampuan berinkuiri yang berbeédéam tiap aspek inkuiri.
Kemampuan inkuiri guru C pada aspek merumuskan lataseerada pada kategori
sangat baik (100%) diikuti oleh guru A dan B dengategori baik (75%), dan guru
D kemampuan merumuskan masalahnya cukup (50%).

Kemampuan keempat guru dalam merumuskan masaldatbégori sangat
baik, baik dan cukup disebabkan guru sudah memipkingalaman dalam
merumuskan masalah dalam melaksanakan pembeldi#aberbasis inkuiri pada
materi-materi sebelumnya. Guru juga memiliki peagan dalam melaksanakan
pembelajaran IPA yang menuntut siswa untuk meruaruskasalah dan membuat
hipotesis. Walaupun keempat guru ini bisa dan bmasaumuskan pertanyaan dalam
pembelajaran, namun dari analisis yang dilakukam ¢y B, C dan D masih perlu
latihan dalam merumuskan pertanyaan yang akan akgundalam pembelajaran.
Kemampuan bertanya merupakan faktor yang sangdingedalam pembelajaran
berbasis inkuiri dan merupakan variabel yang méair gaya mengajar sains
(Harlen, 1993). Bila pemahaman guru masih kurantat®y pembelajaran berbasis
inkuiri maka motivasi guru untuk merumuskan dan gagukan pertanyaan juga
kurang.

Mengajukan pertanyaan merupakan kemampuan dasagaperguru untuk
mengembangkan aktivitas siswa dalam pembelajardma&ie inkuiri. Kemampuan

ini jJuga merupakan hal yang utama jika guru henaa&kgembangkan pengetahuan
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dan pemahaman inkuiri ilmiah dalam sains. Ketikdaksanakan pembelajaran yang
berbasis inkuiri, siswa dapat mengajukan pertanyaag produktif, menggambarkan
obyek dan peristiwa serta mengajukan dugaan seraghipotesis).

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Sug&20@3: 13) bahwa tujuan
utama diajukan pertanyaan dalam pembelajaran d@@nsasis inkuiri adalah 1)
mendorong siswa untuk menggali informasi, 2) mesang rasa ingin tahu, 3)
melatih siswa untuk mengidentifikasi dan menemukaasalah, 4) membimbing
siswa untuk merumuskan hipotesis, 5) membimbingasisntuk mengolah data, 6)
membimbing siswa untuk menarik kesimpulan berdasadata dan 7) membimbing
siswa untuk mentransfer pengetahuan atau konsemkalah baru atau ke penerapan
dalam pemecahan masalah. Dari penjelasan tersapat diambil kesimpulan bahwa
dalam merumuskan masalah guru harus terampil mahgeasalah yang ada pada
fenomena yang disajikan, memilih masalah yang agledengan materi yang

diajarkan serta merumuskan pertanyaan yang tepai orasalah yang bersangkutan.

2. Aspek Merencanakan Dan Melaksanakan Suatu Penyelidikan Sederhana (A2)
Kegiatan melaksanakan percobaan dalam pembelaj&®nberguna untuk
menunjukkan fakta, dan hubungan antara fakta yatgdengan fakta yang lain atau
antara satu variabel dengan variabel lain (Sus20@8). Berdasarkan Tabel 4.2 pada
aspek merencanakan dan melaksanakan suatu pekgelgiderhana, kemampuan
inkuiri keempat guru yang diteliti berada pada gatesangat baik (100%). Dengan

demikian dapat dikatakan bahwa semua guru menuajugknguasaan konsep yang
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baik dari soal yang diberikan dalaaspek merencanakan dan melaksanakan suatu
penyelidikan sederhanEemampuan inkuiri guru pada aspek ini secara kegadun
tidak mengalami kesulitan yang berarti. Penguakaasep inkuiri yang baik tersebut
disebabkan ruang lingkup materi yang harus dikugsail lebih kecil dan guru
berusaha untuk mempelajarinya lebih mendalam.

Kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksasak#u penyelidikan
sederhana secara umum masih perlu ditingkatkarguwyah persentase penguasaan
konsep guru yang diperoleh pada aspek ini mencEpafo. Hal ini terkait dengan
pemahaman guru tentang karakteristik materi danodeetyang sesuai untuk
dieksperimenkan. Penguasaan konsep guru pada aspakncanakan dan
melaksanakan suatu penyelidikan sederhana akaarbpatk pada kemunculan aspek
ini dalam pembelajaran di kelas. Guru yang menguesasep merencanakan dan
melaksanakan suatu penyelidikan sederhana dengamb&a proses pembelajaran
di kelas juga diharapkan menjadi lebih baik, setp@ngiswa lebih termotivasi untuk
kegiatan belajar pada materi-materi berikutnyardgi@mbelajaran IPA dan dengan
demikian diharapkan hasil belajar siswa juga mengdh baik lagi.

Merencanakan dan melaksanakan inkuiri adalah kikederhasilan guru,
karena pada aspek ini siswa seharusnya dapat membaalawa tujuan mendasar dari
proses pembelajaran berbasis inkuiri adalah untekgembangkan keterampilan
“belajar untuk belajar” (Alberta, 2004). Guru hekidga memotivasi siswa agar dapat

memiliki pengetahuan dan pemahaman untuk melakaanadrcobaan dan guru pula
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harus membimbing siswa mendapatkan informasi mefs@tcobaan yang mereka

laksanakan.

3. Aspek Menggunakan Peralatan Dan Teknik Yang Tepat Untuk
Mengumpulkan, Menganalisis Dan Menafsirkan Data (A3)

Kemampuan guru dalam kegiatan pengumpulan data palesn kegiatan
pembelajaran yang dilakukan guru agar siswa menamykwaban atas masalah
yang dikemukakan atau dapat menguji kebenaran lipotesis yang diajukan
berdasarkan percobaan yang dilakukan (Susanto,2003)

Untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran IPA berhakuiri maka salah
satu faktor harus didukung oleh fasilitas yang neangaitu media pembelajaran.
Hal ini bertujuan untuk memperjelas pesan yangnapeakan agar tidak bersifat
verbalistik. Sehubungan denngan pernyataan terselfs@diman  (2006)
mengemukakan manfaat dari penggunaan media adatiak memperjelas penyajian
pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistik (eethhk kata-kata atau lisan), mengatasi
keterbatasan ruang, waktu dan daya indera.

Berdasarkan data-data yang disajikan pada Tabebdr2 A dan D memiliki
kemampuan inkuiri yang sangat baik (100%) padakaspgggunakan peralatan dan
teknik yang tepat untuk mengumpulkan, menganaltd® menafsirkan data.
Sedangkan dua guru lainnya B dan C masih perlhaatidalam menggunakan
peralatan dalam mengumpulkan data. Hal ini terlr@sentase kemampuan guru

pada aspek ini hanya memiliki kategori cukup (50%).
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Pada umumnya guru memiliki kemampuan untuk mendg@mgperalatan
(media) dalam mengumpulkan data pada pembelajii@nun kemampuan tersebut
masih terbatas pada kemampuan menggunakan mextiaébhgai alat eksperimen di
kelas, sehingga guru cenderung mengajak siswa umaliksanakan eksperimen di
kelas dengan menggunakan peralatan yang sederhana.

Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara dendaorang guru yang
mengajar di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri (Mt kota Banda Aceh bahwa
dalam melaksanakan pembelajaran IPA berbasis inlpdada umumnya guru
mengalami kesulitan dalam menggunakan media. Phabmpat sekolah tersebut
media yang tersedia sudah lengkap sesuai dengaerinyaing akan diajarkan.
Namun, karena kurangnya kemampuan serta keaktifeun dalam mengaplikasikan
media pembelajaran maka pembelajaran IPA berbakisrii dilaksanakan dengan
menggunakan media yang sederhana. Senada dengsmatpan tersebut Hasibuan
dkk (2006) mengatakan bahwa hal terpenting dari ianggembelajaran yang
hendaknya dikuasai guru adalah cara menggunakaalatsr dalam eksperimen
sebagai alat pembelajaran yang dapat mempermusl@h sienguasai konsep yang

diberikan.

4. Aspek Memberikan Deskripsi, Penjelasan, Prediksi Dan Model Berdasarkan
Bukti Yang Ada (A4)

Kegiatan memberikan penjelasan merupakan suatuatkegi menyajikan
informasi lisan yang diorganisasikan secara sigikngang menunjukkan hubungan

antara yang diketahui dengan yang belum diketgusgnto, 2003). Tabel 4.2 dalam
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aspek memberikan deskripsi, penjelasan, prediksindedel berdasarkan bukti yang
ada menunjukkan semua guru sudah memiliki kemampaag sangat baik (100%).
Ini menunjukkan guru mampu membuat penjelasan barkan apa yang mereka
lihat dalam penyelidikan sesuai dengan pengetalmareka. Menurut Hasibuan
(2006) dengan guru memberikan penjelasan sesuajademnateri yang akan
dipelajari dapat memberikan gambaran yang jelasade@siswa mengenai hal-hal
yang akan dipelajari.

Dalam inkuiri, kegiatan mengembangkan kemampuanakepuan dan
pemahaman tentang memberikan deskripsi, penjelapaadiksi dan model
berdasarkan bukti yang ada juga merupakan hal panging untuk dilaksanakan.
Guru yang mempunyai kemampuan pada aspek ini adglabh yang dapat
mendekripsikan bagaimana mereka akan merancangu sysgnyelidikan,
mengembangkan penjelasan-penjelasan berdasarkemasi ilmiah dan bukti yang
diperoleh melalui suatu aktivitas di kelas, atainganali dan menganalisis beberapa
penjelasan alternatif untuk suatu gejala alam ydisgjikan dalam suatu demonstrasi
atau eksperimen.

5. Aspek Berfikir Kritis Dan Logis Untuk Mengaitkan Antara Penjelasan Dan
Bukti Yang Ada (Ab5)

Berfikir kritis juga merupakan bagian yang pentidglam pembelajaran
berbasis inkuiri. Dalam berfikir kritis terdapat vestigasi (pertanyaan) yang
mengarahkan agar seseorang dapat berfikir kritgl¢ldon, 1987). Kemampuan guru

pada aspek ini dapat dikembangkan dengan baik patabelum mencapai hasil
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yang maksimal. Pada Tabel 4.2 terlihat guru B dan Budah mampu
mengembangkan kemampuan berfikir kritisnya dengamgat baik (100%), diikuti
oleh guru A yang memiliki kemampuan berfikir krity@ng baik (67%). Guru C
masih perlu meningkatkan lagi kemampuan berfikitidarya, karena guru tersebut
hanya mampu mengembangkan aspek ini sebanyak 33&tdadarkan hasil
wawancara yang peneliti dapatkan berkaitan dengp@kani, kesulitan yang dialami
guru terjadi karena guru tidak telaten dalam meaigan pertanyaan yang menuntut
siswa dalam berfikir kritis. Pengalaman dan pematrmayang kurang tentang berfikir
kritis juga menyebabkan guru tidak dapat mengemtammdkemampuan berfikir
kritisnya.

Hal ini selaras dengan salah satu cara yang disamadalam mengajar IPA
yaitu harus melatih guru agar dapat berfikir kriBda guru mempunyai keterampilan
berfikir kritis maka ia akan mengajarkan siswanwéuld berfikir kritis pula. Seperti
yang diutarakan oleh Beyer (dalam Costa,1985) ydatiam melatih keterampilan
berfikir kritis perlu dilakukan secara berulangagasambil memberikan saran dan
perbaikan pada hasil berfikir kritis siswa.

Dengan demikian, maka peran guru dalam proses pejautzsn adalah sebagai
fasilitator, bukan memberikan informasi atau cedaepada siswa. Guru juga harus
memfokuskan pada tujuan pembelajaran, yaitu mengeghian tingkat berpikir yang
lebih tinggi dan keterampilan berpikir kritis siswgetiap pertanyaan yang diajukan
siswa sebaiknya tidak langsung dijawab oleh guamum siswa diarahkan untuk

berpikir tentang jawaban dari pertanyaan tersebut.
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6. Aspek Mengenali Dan Menganalisis Penjelasan-penjelasan Lain Yang Akan
Dibuat (A6)

Menganalisis data merupakan suatu kegiatan betfikink menentukan bentuk
hubungan antara satu variabel dengan variabel Yangberdasarkan data yang
diperoleh dari pengamatan eksperimen yang dilakldak di kelas, di lapangan
maupun di laboratorium (Susanto, 2003). Berdasadeta-data pada Tabel 4.2, dua
orang guru A dan D memiliki kemampuan inkuiri yasgngat baik (100%) pada
aspek mengenali dan menganalisis penjelasan-psaielain yang akan dibuat. Dua
guru lainnya B dan C masih perlu latihan dalam raeagisis penjelasan yang akan
dibuat. Hal ini terlihat presentase kemampuan guada aspek ini hanya memiliki
kategori cukup (50%).

Rendahnya persentase yang diperoleh dua guru tersikebabkan karena
pada aspek mengenali hubungan antara penjelasdukiityang ada, kedua guru ini
belum sepenuhnya dapat memahami bahwa pengetabngmmelatarbelakangi dan
teori-teori yang mendukung dalam merancang penkaldpenyelidikan, jenis-jenis
pengamatan yang dibuat dan penafsiran data sedpemen-eksperimen dan
penyelidikan-penyelidikan yang dilakukan siswa mpakan pengalaman untuk
membentuk dan memodifikasi pengetahuan siswa.

Kemampuan menganalisis masih perlu dikembangkama pgutu karena
kemampuan ini juga merupakan salah satu hal yaegsied dalam pembelajaran
berbasis inkuiri (NRC, 2000; Rustaman 2005). P&aeliyang dilakukan oleh

hackling dan Garnett (dalam Foulds, 1996) menurgokkahwa mahasiswa (calon
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guru) masih mengalami kemampuan yang kurang dalasnganalisis dan

merencanakan eksperimen yang dilakukan.

7. Aspek Mengkomunikasikan Prosedur Dan Hasil Penyelidikan (A7)

Membuat kesimpulan merupakan proses mendeskripsieamuan yang
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesisndapuan mengkomunikasikan
hasil penyelidikan sangat perlu ditumbuhkan daremitangkan pada guru karena
kemampuan ini memegang peranan penting bagi gliau guru melaksanakan
pembelajaran IPA berbasis inkuiri (Harlen, 1993).

Tabel 4.2 menunjukkan, guru A pada aspek mengkdrasikian prosedur dan
hasil penyelidikan sudah benar-benar mampu menanap&pek ini dengan sangat
baik (100%). Guru D sudah dapat mengembangkan aspelengan baik (67%)
walaupun belum mencapai hasil yang optimal. Sedamgkemampuan inkuiri guru B
dan C pada aspek ini masih tergolong rendah (33,3%yua guru ini perlu
meningkatkan  lagi kemampuannya dalam menarik keadsnp dan
mengkomunikasikan hasil penyelidikan. Jika guru menyai kemampuan yang
sangat baik dalam mengkomunikasikan atau menargimipellan akan dapat
menuntun siswa untuk membuat kesimpulan yang balt&knd bentuk gambar, grafik
dan pernyataan-pernyataan selama pembelajaramgsulzg.

Hal yang sering terjadi adalah karena banyaknyaa dgng diperoleh
menyebabkan kesimpulan yang dirumuskan tidak folareadap masalah yang

hendak dipecahkan. Oleh karena itu, untuk menc&paimpulan yang akurat



71

sebaiknya guru mampu menunjukkan pada siswa date rgang relevan untuk
digunakan dan tugas guru adalah membimbing siswamdenembuat kesimpulan

sesuai dengan materi yang diajarkan.

8. Aspek Menggunakan Matematika Pada Semua Aspek Dalam Inkuiri (A8).

Menggunakan angka merupakan proses yang yangukparuntuk melakukan
pengukuran dan menginterpretasikan data. Senadgamlepernyataan tersebut
Klausmeier, et al (dalam Yuliati,2005) mengemukakahwa penggunaan hubungan
ruang dan waktu, menggunakan angka, pengukuranntempretasi data berkaitan
dengan proses sains lainnya.

Pada Tabel 4.2 terlihat presentase kemampuan quda @spek menggunakan
matematika pada semua aspek dalam inkuiri adalé®o1i menunjukkan keempat
guru yang diteliti mampu menguasai aspek tersebasil analisis yang dilakukan
pada guru yang mengajar di kelas V di 4 MIN di k&anda Aceh, umumnya
persoalan penerapan konsep cahaya lebih mengaeupeeetrapan konsep dalam
konteks kehidupan sehari-hari bukan pada penenapans dalam suatu perhitungan
matematis. Namun disisi lain, kemampuan menggunaiaematika memang masih
merupakan kelemahan pada sebagian guru di MIN. iHigh kiranya yang
menyebabkan rendahnya kemampuan guru dalam meriggumaatematika (angka-

angka) dalam setiap aspek inkuiri.
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B. Kemunculan Aspek Inkuiri dalam Pembelajaran | PA

Pembelajaran merupakan bagian yang tidak terpisatiaa sistem pendidikan
dan keberhasilan pendidikan sangat tergantung Kemhampuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran di sekolah. Dalam pejataata berbasis inkuiri
kemampuan guru dalam mengajarkan IPA di kelas V Bdidat dilihat dari berbagai
faktor antara lain; guru dapat menguasai kedelasaek inkuiri dengan menguasai
materi yang diberikan, lamanya bobot waktu pembedsj yang digunakan,
penggunaan media dan sumber belajar yang sesugamenateri yang diajarkan
serta melakukan penilaian kemajuan siswa atau mahgesi proses dan hasil belajar
yang tepat.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa dalam merggbeimbelajaran
berbasis inkuiri dibutuhkan guru yang profesiontdal ini senada dengan yang
disebutkan dalam Jurndtducation Leadership (Patimah,2007) ada lima ukuran
seorang guru dinyatakan profesional apabiestama, memiliki komitmen pada
siswa dan proses belajarny&edua, secara mendalam menguasai bahan ajar dan cara
mengajarnyaKetiga, bertanggung jawab memantau kemajuan belajar sisslalui
teknik evaluasiKeempat, mampu berfikir sistematis dalam melakukan tugassgn
kelima, seharusnya menjadi bagian dari masyarakat betigdam lingkungan
profesinya.

Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran IPA miaopdal yang
penting untuk diamati, yaitu untuk mendapatkan gaaub pembelajaran IPA yang

sebenarnya. Kemampuan guru dalam melaksanakan |zganbe IPA pada materi
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cahaya dapat dilihat dari kemunculan aspek inkw@irig meliputi tujuh aspek yaitu;
Pertama, Aspek merumuskan masalah (AKedua, Aspek merencanakan dan
melaksanakan suatu penyelidikan sederhana (K&jiga, Aspek menggunakan
peralatan dan teknik yang tepat untuk mengumpulkemganalisis dan menafsirkan
data (A3); Keempat, Aspek memberikan deskripsi, penjelasan, prediksi model
berdasarkan bukti yang ada (A4glima, Aspek berfikir kritis dan logis untuk
mengaitkan antara penjelasan dan bukti yang adg (enam, Aspek mengenali
dan menganalisis penjelasan-penjelasan lain yaag dikouat (A6) darKetujuh,
Aspek mengkomunikasikan prosedur dan hasil Penehd A7)

Berdasarkan hasil analisis video pembelajaran dengaenggunakan
videograph didapatkan kemunculan setiap aspek inkuiri dal@ambielajaran IPA.
pada 4 orang guru yang mengajar di kelas V Ml diaKBanda Aceh ditunjukkan
dalam Tabel 4.3. Tabel ini menjelaskan waktu yangurthkan guru dalam
melaksanakan pembelajaran pada data awal (pertetndata kedua (pertemuan II)

dan data akhir (pertemuan lll) tentang pembelaj&é?dn
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Pertemuan |

Pertemuan |1

Pertemuan |11

N Kode Guru
o | Aspek yang di
Ukur

B

C

D

Rata-
Rata

B

C

D

Rata-
Rata

B

C

D

Rata-
Rata

1 | Kegiatan Merumuskan Masalah

2,7

3,7

2,2

1,7

2,6

2,2

6,2

13

24

5,3

9,2

3,5

6,2

6,1

2 | Kegiatan Merencanakan d
Melaksanakan suatu Penyelidikan
Sederhana

12

11,5

11,2

20,2

13,7

17,8

20

24,3

20,8

20,7

12,3

16,3

14,7

27,2

17,6

3 | Kegiatan Menggunakan Perala
dan Teknik yang tepat untuk
Mengumpulkan, Menganalisis dan
Menafsirkan Data

10,5

11,2

10,7

18,8

12,8

16,7

19,2

23,8

16,]

(19,1

10,8

13,5

13,5

25,2

15,8

4 | Kegiatan MemberikaDeskripsi,
Penjelasan, Prediksi dan Model
Berdasarkan Bukti yang ada

15,8

14,8

27,7

16,1

11,5

13,8

15,3

? 13,2

53

28,8

20,2

19,3

18,4

5 | Kegiatan Berfikir Kritis dan logi.
untuk Mengaitkan antara Penjelasa
dengan Bukti yang ada

2,3
n

0,7

0,3

2,2

14

2,7

0,5

0,8

13

13

0,7

3,2

4,3

21

6 | Kegiatan Mengenali de

lain yang akan dibuat

Menganalisis Penjelasan-penjelasan

15,7

14,8

27,7

16,1

11,5

13,8

12,3

15,

3 13,2

5,3

28,8

20,2

19,5

18,5

7 | Kegiatan Mengkomunikasike
prosedur dan hasil Penyelidikan

16,5

12,5

8,8

14,2

13

40,8

19,3

18,5

28

22,7

15

16,2

20,5

L ama Waktu yang digunakan dalam

Pembelajaran | PA Berbasis I nkuiri

75,5

51,6

62,8

112,5

75,6

103,2

92,8

80,8

77,3

88,5

67,7

122,5

87,1

117,9

98,8
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Tabel 4.3 menunjukkan kemampuan guru dalam memkeuxcudspek inkuiri
dalam pembelajaran di kelas rata-rata menggunakaktuwselama 75,6 menit
(pertemuan 1). Penggunaan waktu ini sedikit berbeéelagan waktu pembelajaran
yang telah ditetapkan yaitu selama 2x35 menit (&hith Hal ini menunjukkan
bahwa guru bisa menggunakan waktu dengan baik daklaksanakan pembelajaran
IPA. Kemampuan guru memunculkan aspek inkuiri dapigtat dari kemunculan
setiap indikator dari aspek inkuiri selama pemiaetaj berlangsung.

Pada pertemuan IlI, kemampuan guru memunculkan aspekri dalam
pembelajaran di kelas rata-rata menggunakan waB® 8nenit. Waktu yang
digunakan untuk memunculkan aspek inkuiri dalam lpdajaran IPA ini melebihi
waktu dari pertemuan |. Penggunaan waktu ini tidssuai dengan waktu
pembelajaran yang telah ditentukan untuk sekateparan.

Kemampuan guru pada pertemuan Il dalam memuncudkaek inkuiri pada
pembelajaran di kelas rata-rata menggunakan waB@ @nenit. Waktu yang
digunakan untuk memunculkan aspek inkuiri dalam lpdeajaran IPA ini juga
melebihi waktu dari pertemuan | dan Il. Penggunaaktu ini juga tidak sesuai
dengan waktu pembelajaran yang telah ditentukan.

Penggunaan waktu yang tidak efektif dan efisiengydigunakan guru dalam
pembelajaran ini disebabkan oleh tiga fakt®ertama, terjadi overlapping antara
aspek yang satu dengan aspek yang lain dalam pajenael IPA berbasis inkuiri.
Overlapping yang terjadi yaitu pada aspek merencanakan daakssiakan suatu

penyelidikan sederhana dengan aspek menggunakalatperdan teknik yang tepat
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untuk mengumpulkan, menganalisis dan menafsirkaa. deerlapping selanjutnya
pada aspek memberikan deskripsi, penjelasan, ieddk model berdasarkan bukti
yang ada dengan aspek berpikir kritis dan logisikimengaitkan antara penjelasan
dengan bukti yang ada dan aspek mengenali dan ma&ligia penjelasan-penjelasan
lain yang akan dibuat. Menurut Kellough, et al @P8verlapping terjadi ketika guru
memberikan arahan pada siswa untuk mengerjakaatsesialam aspek inkuiri pada
satu waktu yang bersamaan.

Kedua, waktu yang digunakan guru untuk menyampaikan meaéaya lebih
lama dibandingkan dengan waktu yang telah ditemtukdal ini sesuai dengan apa
yang diungkapkan Sanjaya (2006) bahwa dalam melakea pembelajaran sains
yang berbasis inkuiri memerlukan waktu yang panjasghingga guru sulit
menyesuaikan antara waktu pembelajaran dengan waktytelah ditetapkan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan guru-ghtiN dalam
menyajikan materi cahaya pada saat melaksanakanbegtgaran melalui
pembelajaran berbasis inkuiri termasuk dalam katdsgak. Namun, guru mengalami
kesulitan dalam menggunakan waktu. Pembelajaran beasis inkuiri dapat
terlaksana dengan baik apabila waktu yang disediak&kup dan didukung oleh
kemampuan guru dalam menggunakan waktu dengan baik.

Kemampuan guru dalam melaksanakan tugas-tugas ydibgbankan
kepadanya didasarkan pada kecakapan, pengalaman kesumgguhan serta
penggunaan waktu yang tepat. Hal ini sesuai depgag dikemukakan oleh Cheung

(2007) dan Raper (1987) bahwa kekurangan waktu pagen salah satu faktor yang
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menghambat guru dalam melaksanakan pembelajaras gang berbasis inkuiri.
Dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajana® ywang didasari pada
inkuiri, yang menjadi pertimbangan dasar bagi gadalah kurangnya waktu.
Sedangkan hasil penelitian sebelumnya menyimpublednwa salah satu faktor yang
mewarnai mutu guru dalam melaksanakan tugasnyamdpglembelajaran adalah
rendahnya rasa tanggung jawab yaitu pada perilakw yang kurang efisien dalam
menggunakan waktu yang disediakan (Yuliaty, 2001).

Ketiga, penggunaan waktu antara aspek yang satu dengak laspe/a dalam
pembelajaran IPA berbasis inkuiri berbeda. Alokasaktu antara aspek yang satu
dengan aspek lainnya dalam pembelajaran IPA berlasiiri tidak pernah sama.
Hasil pengamatan pada saat penelitian ditemukarbdtzm yang berkaitan dengan
alokasi waktu, terutama pada saat melaksanakanelpaikgn dan diskusi kelas.
Penyelidikan (percobaan) sering menyita waktu |éarha dari yang direncanakan.
Begitu juga pada saat mengkomunikasikan hasil peliken, apabila diskusi
semakin berkembang maka memerlukan waktu yang kgoga untuk memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan paaguamsepnya.

Hasil penelitian Alpusari (2008) menunjukkan bahwdalam aspek
merencanakan dan melaksanakan percobaan membutulgidn yang lama jika
dibandingkan dengan aspek lainnya. Susanto (20@8)gemukakan bahwa dalam
melaksanakan percobaan siswa membutuhkan waktu yamga untuk
mengobservasi, menemukan masalah, menguji hipotiesismenarik kesimpulan.

Selain itu juga penggunaan waktu tersebut jugandigeshi oleh faktor keaktifan dan
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kreatifitas guru dalam melaksanakan pembelajaraangBn demikian kemampuan
guru dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebdm@@madanya didasarkan pada
kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta paaggwaktu yang tepat.

Dengan demikian kegiatan yang dilakukan guru tersédlah menempatkan
perannya sebagaManager of Learning” yang berarti guru sangat menentukan dalam
hal perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pretgarhbila dapat menggunakan
waktu sebaik mungkin. Berkenaan dengan hal inipr541989) mengemukakan
bahwa guru harus mampu mengorganisasi waktu belgag sebaik-baiknya,
menggunakan media yang sesuai, menyusun bahamarpelajan memilih sumber
belajar yang tepat serta membangkitkan motivasvasigntuk terlibat aktif dalam
melakukan kegiatan belajarnya. Sedangkan menurptibeas (2003) waktu yang
digunakan dalam menyampaikan materi pelajaran ddipahcanakan guru sesuai
dengan materi yang diajarkan.

Reif (1995) mengemukakan bahwa kemampuan menyapkéian ajar yang
baik hendaknya didukung oleh kemampuan penguasaag lpaik pula. Dengan
demikian guru yang menguasai konsep dengan bailgn aknelaksanakan
pembelajaran dengan baik pula sehingga siswa titghtmudah memahami konsep
yang diajarkan guru walaupun memerlukan waktu yahajif lama. Hasil penelitian
Masyhudi (2004) didapatkan bahwa waktu yang diganakdalam proses
pembelajaran dapat dipadatkan, dengan pertimbatndgi mengganggu efektivitas

dan efesiensi pembelajaran di kelas.
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Berdasarkan hasil analisis video pembelajaran dengan menggur
videograph padd orang guru MIN yang mengajar di kelas V di KotanBa Acel
didapatkan reapitulas rata-ratawaktu yang digunakan untuk memunculkan as
inkuiri dalam pembelajaran IPA berbasis ink untuk pertemuan I, Il dan II

ditunjukkan pada Gamt 4.2:

25

20,7 20,5

Satuan Waktu (Menit)

B pert| ™ pert B pert

Gambar 4.2 DiagramRekapitulasi Rataata Waktu yang digunakan untuk Memuncul

Aspek Inkuiri dalam Pembelajaran IPA Berbasis Inl pada pertemuan |, Il
dan Ill

Berdasarkan Gamk 4.2, semua guru yang diteliti sudatampu melaksanaks

pembelajaran IPA yang sesuai dengan esensi pemfagldPA berbasis inkuiri yar
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umumnya melibatkan siswa dalam kegiatan merumuskaasalah, kegiatan

merencanakan dan melaksanakan suatu penyelidikaserhema, kegiatan

menggunakan peralatan dan teknik yang tepat untekgompulkan, menganalisis
dan menafsirkan data, kegiatan memberikan deskppsjelasan, prediksi dan model
berdasarkan bukti yang ada, kegiatan berfikir kd@n logis untuk mengaitkan antara
penjelasan dan bukti yang ada, kegiatan mengemali denganalisis penjelasan-
penjelasan lain yang akan dibuat dan kegiatan nmngkikasikan prosedur dan
hasil penyelidikan (NRC,2000; Depdiknas 2003; Imdt,2000; Exline,2004).

Hasil observasi yang didapatkan di lapangan teghgdau IPA yang mengajar
di 4 MIN Kota Banda Aceh menunjukkan bahwa keentpati yang diteliti sudah
mempunyai pengetahuan tentang inkuiri dan mampuwajarkan IPA sesuai dengan
aspek-aspek inkuiri (5 aspek). Namun semua gury yhieliti belum memahami
sepenuhnya aspek-aspek inkuiri di kelas V (8 asmdam pembelajaran IPA
berbasis inkuiri.

Hasil wawancara didapatkan guru M| Kota Banda Adelak mengalami
kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran berindsisi, karena satuan pelajaran
yang memuat langkah-langkah pembelajaran berbasigrii khususnya pada materi
cahaya sebagai pedoman guru sudah direncanakadipleisiapkan dengan baik.
Guru juga tidak mengalami kesulitan dalam hal m@a&an diskusi antar siswa dan
antar kelompok dalam kelas. Karena siswa sudah likerketerampilan yang

memadai dalam melaksanakan diskusi.
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Guru MIN di Kota Banda Aceh sudah terbiasa mela&kan pembelajaran IPA
berbasis inkuiri, hal ini terjadi karena guru-gusrsebut memiliki motivasi yang
tinggi untuk mengikuti forum-forum ilmiah (pelatihaworkshop, seminar) tentang
pembelajaran IPA. Kegiatan-kegiatan ini sering ldisggarakan oleh PEMDA,
DEPAG maupun NGO-ngo yang berada di Aceh seperfi, BRISAID, IDB. Forum
ilmiah yang diikuti oleh guru sangat memberikan tkilmoisi  bagi para guru dalam
menambah wawasan pengetahuan dan keterampilaneyad& dengan pernyataan
tersebut Jarrett (1997) dan Naaman (2004) mengatbkawa guru yang sering
mengikuti workshop dan konferensi-konferensi yamghbbungan dengan bidang
keahlian mereka dapat meningkatkan pengetahuan kengpada materi yang
digjarkannya.

Hasil penelitian Shymansky, et al (1988) juga rdi&an bahwa pemahaman
guru tentang sains di Ohio meningkat setelah metigikorkshop yang didesain
untuk meningkatkan pemahaman guru sains dan untrkingkatkan kemampuan
mengajarnya. Sedangkan Behiye (2000) mengemukakamveb guru sering
mengalami kesulitan dalam menerapkan strategi tinkdal ini disebabkan oleh:
Pertama, adanya jurang pemisah antara pengetahuan yanguseya dengan
praktek yang biasa dilakukakedua, kurangnya pengalaman mengajar dan belajar
dengan menggunakan strategi inkuiri dastiga, guru sulit mengkondisikan siswa
agar berpartisipasi sebagai patner dalam pembataigarbasis inkuiri, karena hal ini

merupakan sesuatu yang baru bagi mereka.
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Dengan demikian, ketujuh aspek inkuiri tersebutupakan suatu indikator
yang menentukan kemampuan guru dalam menggunak#m rsengembangkan
strategi pembelajaran IPA berbasis inkuiri. Berdema paparan di atas, maka sudah
selayaknya seorang guru yang mempunyai kemampuarriiraskan memberikan
kontribusi yang tinggi terhadap pelaksanaan perjdrala IPA berbasis inkuiri.
Dengan kata lain, proses pembelajaran berbasigriitidak akan tercapai apabila
guru tidak mempunyai pengetahuan tentang inkuka guru memiliki pengalaman
belajar IPA secara inkuiri, maka guru tersebut akempu memunculkan semua
aspek inkuiri dalam pembelajaran. Hal ini sesuaigde yang disebutkan NRC
(Richardson, 2008) bahwa seorang guru yang menmpéigalaman belajar IPA
secara inkuiri mampu memunculkan semua aspek irdalemm pembelajaran IPA.

Semua guru sudah berusaha memunculkan aspek iunlaléim pembelajaran
IPA. Namun, aspek merumuskan masalah dan aspekibérftis dan logis untuk
mengaitkan antara penjelasan dan bukti yang addn ikasaing dikuasai guru. Hal ini
dapat dilihat dari waktu yang digunakan guru rékedikit jika dibandingkan dengan
waktu yang digunakan pada aspek inkuiri lainnyani&e guru tersebut masih perlu
meningkatkan kemampuan mengajarnya terutama dalemunculkan aspek aspek
merumuskan masalah dan aspek berfikir kritis dagislantuk mengaitkan antara
penjelasan dan bukti yang ada.

Analisis kemunculan setiap aspek inkuiri dari 4 ngraguru yang diteliti

ditunjukkan dalam paparan berikut ini.
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1 Aspek Merumuskan Masalah (A1)

Kegiatan merumuskan masalah merupakan langkah measrgiswa pada suatu
persoalan yang mengandung teka-teki, dimana tdkadEam rumusan masalah
yang ingin dikaji disebabkan masalah tersebut texta jawabannya, dan siswa
didorong untuk mencari jawaban yang tepat (Sanjagay). Kegiatan merumuskan
masalah ini tidaklah mudah karena memerlukan kiéadi guru yang tinggi. Guru
yang kreatif dan memiliki kemampuan berinkuiri aldapat merumuskan masalah.
Indikator yang harus diperhatikan guru dalam memkano masalah dapat dilihat
pada lampiran A3.

Hasil analisis data dalam aspek merumuskan maskégiatan mengajukan
pertanyaan kepada siswa dilakukan oleh semua $00%94) dan hanya satu guru saja
(30%) yang mampu mengajak siswa merumuskan higotEgigiatan mengajukan
pertanyaan sangat penting dilakukan guru untuk en@hgan siswa agar mereka
dapat mengajukan pertanyaan yang produktif dan gsnbarkan obyek dan
peristiwva yang akan mereka pelajari. Kegiatan meskan dugaan sementara
(hipotesis) juga merupakan hal yang esensial didakuguru untuk memperkirakan
apa yang akan terjadi dari percobaan yang dilakgsna. Hal ini sesuai dengan
yang dikemukakan Sanjaya (2006) bahwa kemampuam giatam membuat
hipotesis merupakan kemampuan setiap individu umekebak atau memperkirakan
dari suatu permasalahan.

Berdasarkan hasil analisis terhadap 4 orang gudapdikan gambaran

kemunculan aspek kegiatan merumuskan masalah séfeadart:
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10 9,2
R
s 6,2
()] 1]
E 6,2
Z 6 53
<
g 3,/ 3,5
c 4 2,7
E g’ 2,2 17
g 7
2
0
0
Guru A Guru B Guru C GuruD
O - O

Gambar 4. DiagramKemunculan Aspek Merumuskan Masal

Gambar 4.3 menunjukkan semua guru mampmemunculkan aspe

merumuskan masal (pertemuan ). Penggunaan wak@da pertemuanoleh guru
A, C dan Ddalam merumuskan masalah sebar2,7 menif 2,2 menit dan 1,7 me.

Waktu tersebutligunakan gurthanya untukmengajukan pertanyaan tentang cat
tetapi guru tersebuidak merumuskan hipote dalam pembelajari. Guru B dalam
merumuskan masalah nghabiskan waktu 3,7 menit, waktu ini digunakarhajeru
untukmengajukan pernyaan kepada siswa darerumuskan hipotesi

Pada pertemuan lhanya gun B yang mengalami penambahan w 2,5

menit dari pertemuan dalam memunculkan aspek merwgkan masalah dala
pembelajaranGuru A, C dan D mengalami pengurangan waberturut-turut 0,5
menit, 0,9 menit dan 1,7 menDalam merumuskan masalah guru A B mampu

mengajukan pertanyaan kepada siswa dan merumthipotesi. Guru C hanya
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mengajukan pertanyaan kepada siswa tetapi tidakimeskan hipotesis. Guru D
tidak memunculkan aspek merumuskan masalah, fataggung memunculkan aspek
merencanakan percobaan. Ketika merencanakan parcolgaru merumuskan
hipotesis.

Dalam memunculkan aspek merumuskan masalah patampean I, waktu
yang digunakan guru A, B, C dan D mengalami perategk dengan rata-rata 3,5
menit. Peningkatan waktu yang digunakan guru AaB @ adalah berturut-turut 3,1
menit, 3,0 menit dan 2,0 menit. Sedangkan guru Dgalkami peningkatan waktu
yang cukup panjang yaitu 6,0 menit. Dari keempatigyang diteliti hanya guru B
yang mampu mengajukan pertanyaan dan merumuskatesig. Guru A, C dan D
hanya mengajukan pertanyaan dan tidak merumuskatelis.

Kegiatan merumuskan masalah pada pertemuan Inllldaangat bervariasi.
Sebagian guru mengajukan pertanyaan dan merumbghatesis dan sebagian guru
lainnya hanya mengajukan pertanyaan tanpa merumumsgatesis. Akan tetapi, pola
kegiatan yang dilakukan setiap guru pada aspekelatif sama. Umumnya guru
mengajukan permasalahan kepada siswa tentang alsjekfenomena yang ada
dilingkungan baik dalam bentuk pertanyaan maupudantddentuk cerita. Sewaktu
guru mengarahkan siswa untuk mengajukan pertangabagian kecil siswa yang
mengajukan pertanyaan. Hal ini dikarenakan kebradaertanya sebagai bagian
penting dalam pembelajaran belum berkembang ddmgjansehingga ketidakjelasan
siswa terhadap suatu konsep materi pelajaran tetakgkap. Dalam hal ini terjadi

hambatan komunikasi antara siswa dan guru. Faldberanian dan kemampuan
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berkomunikasi secara verbal belum tumbuh dengak gradla diri siswa. Sebagian
besar siswa mengemukakan pendapatnya apabila wukitusylebih dahulu oleh
gurunya, siswa masih merasa malu mengajukan pedanypendapat dan merasa
takut salah.

Dalam kegiatan merumuskan masalah, guru seharusieyabimbing siswa
agar dapat mengembangkan kemampuannya untuk lebitajamkan dan lebih
memfokuskan pertanyaan-pertanyaan yang rumusamuagm Suatu aspek penting
dari kemampuan ini terdiri dari kemampuan siswalkimhengklarifikasi pertanyaan-
pertanyaan dan inkuiri-inkuiri serta mengarahkarks/arah obyek-obyek atau gejala
yang dapat dideskripsikan, dijelaskan atau diraamalikdengan penyelidikan-
penyelidikan ilmiah. Siswa seharusnya mengembangkamampuan untuk
mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan mereka demigide dan konsep-konsep
ilmiah, serta hubungan-hubungan kuantitatif yangmimenbing penyelidikan.
Berkenaan dengan hal tersebut NRC dalam Alpus&®08R mengatakan bahwa
peningkatan dalam mengajukan pertanyaan dalam noskan masalah merupakan
langkah yang baik dan dapat dilakukan oleh siswantanenyelesaikan pertanyaan

dalam proses pembelajaran.

2. Aspek Merencanakan dan M elaksanakan Penyelidikan Sederhana (A2)
Kegiatan merencanakan dan melaksanakan suatu juBkeel sederhana
menurut NSTA dan AETS dalam Alpusari (2008) adatidlam melaksanakan

percobaan sederhana guru menggunakan kelompokutgak merangsang diskusi,



87

meningkatkan penggunaan -alat sederhana, bertanggung jawab terhi
kelompok, meningkatkan kemampugpelaksanaanpenelitian di kelas. Melal
peranan tugas terstruktur dan tertulis hasil mdaamg latihan dan diskusi mal
pemahaman siswa akan menin¢ Lebih lanjut Donham(dalam Alberta,2004)
mengemukakan bahy pada fase perencanaan siswa seharusnya memahana
tujuan mendasar dari pembelajaran berbasis inkdiglah untuk mengembangk
keterampilan “belajar untuk belajar” dalam tahap pula siswa membentt
kelompok dengan anggota yang telah dibe

Berikut ini merupakan hasil analisis video terhadéporarg guru yang
melaksanakan proses pembelajaran ditinjau dari kasmerencanakan d:

melaksanakan suatu penyelidikan seder.
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Gambar 4.4DiagramKemunculan Aspek Merencanakan dan Melaksani Suatu
Penyelidikan Sederha
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Gambar 4.4 menunjukkan semua guru mampu memuncul&spek
merencanakan dan melaksanakan suatu penyelidikienhema dalam pembelajaran
pada materi cahaya (pertemuan 1). Penggunaan veddtuguru A, B dan C dalam
merencanakan dan melaksanakan suatu penyelidiklsthema hampir sama yaitu
sekitar = 12 menit. Waktu tersebut digunakan gurwki menjelaskan secara singkat
apa yang akan dikerjakan oleh siswa, membagikan Iy@8u acuan untuk
melaksanakan penyelidikan kepada masing-masingmkelk dan menjelaskan
langkah-langkah kerja yang terdapat di dalam LKS.

Guru D lebih banyak menggunakan waktu (20,2 meMiaktu tersebut
digunakan guru untuk mendemontrasikan percobaateman kelas terlebih dahulu,
kemudian menyuruh siswa melaksanakannya sesuaadgometunjuk dalam LKS.
Dalam melakukan demontrasi guru sangat perlu meagu&ecakapan dan
keterampilan dalam mendemontrasikan suatu percobeamena dengan adanya
demontrasi di awal pembelajaran dengan tujuan nenggngetahuan awal dan
memotivasi belajar siswa, akan menjadikan pembyalajgebih konkret dan lebih
nyata bagi siswa untuk melihat cara menggunakandaa prosedur pelaksanaan
eksperimen. Senada dengan pernyataan tersebut tGSu&a03) mengemukakan
bahwa dalam pembelajaran IPA demontrasi yang dmku guru untuk
memperagakan cara menggunakan alat, prinsip dageguwo kerja suatu alat,
prosedur pelaksanaan eksperimen, merangsang sistue menemukan masalah
dapat memberikan fasilitas kepada siswa untuk ng&atkan keterampilan proses

sains dalam melakukan inkuiri ilmiah. Demontrasingyadilaksanakan diawal
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pembelajaran dimaksudkan untuk meningkatkan ka&dekttercapainya tujuan
pembelajaran, maka sangat diperlukan kecakapankdtsrampilan guru dalam
berdemontrasi.

Kegiatan merencanakan dan melaksanakan penyeligé@a pertemuan Il dan
Il juga dilaksanakan oleh semua guru, namun pedeadya adalah pada penggunaan
waktu. Pada pertemuan Il rata-rata waktu yang digan keempat guru adalah 20,5
menit. Guru D hanya mengalami sedikit penambahdiumaitu 0,6 menit. Guru A
dan B masing-masing mengalami penambahan waktun@ den 8 menit, sedangkan
guru C mengalami penambahan waktu yang lebih badgém merencanakan dan
melaksanakan percobaan yaitu 13 menit.

Pada pertemuan Ill dari empat orang guru yang itiitglru A, B dan C
menggunakan waktu yang relatif sedikit dan hanyau gD yang mengalami
peningkatan waktu +7 menit. Sedikitnya waktu yamgudakan guru A, B dan C
kemungkinan terjadi karena kurangnya kreatifitasrugwlalam melaksanakan
penyelidikan dalam pembelajaran. Dalam hal ini #gpr(1994) mengemukakan
bahwa dalam suatu pembelajaran sangat diperlukaatikitas guru, di dalamnya
memerlukan waktu yang lebih dan perencanaan yarigngnaintuk melahirkan dan
mengembangkan ide-ide baru. Selain itu diperlukga jkeyakinan yang kuat untuk
melakukan improvisasi dalam pembelajaran, waladqauras dilakukan melalui usaha
yang tidak mudah. Pembelajaran yang menuntut kieadiyakini dapat menjadikan

pembelajaran yang lebih menyenangkan.
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Dalam kegiatan merencanakan dan melaksanakan spaftwyelidikan
sederhana, guru seharusnya mengembangkan kemakgmampuan umum siswa,
seperti pengamatan sistematik, melakukan pengulkuamnat, dan pengidentifikasian
serta pengontrolan variabel. Siswa seharusnya mgagembangkan kemampuan
untuk mengklarifikasi ide-ide mereka yang mempemgadan membimbing inkuiri
serta memahami bagaimana ide-ide tersebut sejalagad pengetahuan ilmiah yang
berlaku saat ini. Siswa dapat belajar merumuskatapgan-pertanyaan, merancang
penyelidikan, menginterpretasikan data, menggunatakti untuk merumuskan
penjelasan, mengusulkan penjelasan-penjelasanatifedan mengkritik penjelasan-
penjelasan dan prosedur-prosedur yang tidak sdengan pengetahuan yang mereka
miliki.

Hasil analisis dalam merencanakan penyelidikamuse guru yang diteliti
tidak menjelaskan secara detail langkah kerjadik@renakan siswa sudah terbiasa
dengan pembelajaran berbasis inkuiri pada mataenmsebelumnya sehingga waktu
yang digunakan tidak terlalu lama. Dalam melaksangienyelidikan, guru selalu
mengawasi, membimbing dan memberikan kebebasan fiada. Hal ini sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Donham dalam Alb&@4) bahwa pada saat
perencanaan dan pelaksanaan penyelidikan guruagier dapat mengarahkan
percobaan yang diteliti serta memberi motivasi d#apercayaan siswa. Selama
penyelidikan dilaksanakan guru harus tetap memasiawa dan memberikan

bimbingan bagi siswa yang kesulitan.
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Disamping itu juga, dalam semua pembelajaran siswdah duduk secara
berkelompok sehingga dalam pembelajaran IPA tigakugagi dibentuk kelompok-
kelompok. Pembagian kelompok ini sangat perlu ditak dalam pembelajaran IPA
berbasis inkuiri, karena siswa dapat bekerjasamaraekooperatif. Pernyataan ini
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Susanto (2208ya dalam pembelajaran
yang menggunakan eksperimen, siswa perlu dibagnd&kelompok-kelompok kecil

agar dapat berlatih kerja kelompok dan bekerjasssnara kooperatif.

3. Aspek Menggunakan Peralatan dan Teknik yang tepat untuk
Mengumpulkan, Menganalisis dan Menafsirkan Data (A3)

Menurut NSES (2000) dalam aspek ini guru memintawai untuk
menggunakan peralatan-peralatan dan cara-caratgpaguntuk mendapatkan hasil
penyelidikan. Selanjutnya siswa diminta untuk mekain observasi, mengukur dan
mencatat dengan menggunakan alat yang tepat daai siemgan penyelidikan yang
dilakukan. Pada saat melaksanakan percobaan sigwgembangkan kemampuan
dalam melakukan pengukuran, menghubungkan alat g@ugmakan sehingga dapat
mengumpulkan data, serta mengembangkan data urgukbuat suatu penjelasan
dari hasil yang diperoleh.

Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa lgeglatan ini guru berperan
sebagai fasilitator yang hanya menjelaskan bagamaenggunakan alat dan bahan

dan juga memantau kegiatan yang dilakukan siswsalmyja siswa mengobservasi,
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mengukur dan mencatatta. Guru juga dapat menjamin bahwa percobaan ykany
dilakukan dapat berjalan lanc

Berikut ini merupakan hasil analisis video terhadé&porang guru yan
melaksanakan proses pembelajaran ditinjau darikemenggunakan peralatan d

teknik yang tepatntuk mengumpulkan, menganalisis dan menafsirkaa.
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Gambar 4.DiagramKemunculan Aspek Menggunakan Peralatan dan T yang
tepat untuk Mengumpulkan, Menganalisis dan MenadsiDat:

Berdasarkan Gamba 4.5, semua guru mampu memunculkan as
menggunakan peralatan dan teknik yang tepat untukgumepulkan, menganalis
dan menafsirkan de. Penggunaan waktu pada pertemuan | @uru A, B dan C
rata-ratat1ll menit danguru D menggunakan waktu 7 melebih panjag dari 3
guru lainnya yaitu 18 menit. Pada pertemuanduru A dan D menggunakan wal
yang sama (16,7 mer dalam memunculkan aspek ini. Guan C hanya berbe:

4 menit 6 dék (19,2 menit dan 23,8 menit). Sedangkan ppertemuan Il hanya
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guru B yang mengalami penambahan waktu 8,5 menmit patemuan Il dalam
memunculkan aspek menggunakan peralatan dan tekaikg tepat untuk
mengumpulkan, menganalisis dan menafsirkan datas @y B dan C mengalami
pengurangan waktu berturut-turut 5,9 menit, 5,7itrelan 10,3 menit.

Waktu-waktu tersebut digunakan masing-masing gadagdiga kali pertemuan
adalah untuk mengumpulkan data. Selama melaksarmakaobaan guru meminta
siswa untuk menggunakan alat-alat sederhana damgumgulkan data. Alat-alat
yang digunakan siswa selama pembelajaran adalahs@nter, karton, gelas, plastik
bening, rangkaian listrik, sendok, cermin dan baklat yang digunakan dalam
penyelidikan tidak dirancang terlebih dahulu olelrugtetapi siswalah yang akan
merancang ketika melaksanakan percobaan dengankuiet@ngkah kerja di LKS.
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Jd&uge (2000) bahwa pada tahap
ini, siswa mengumpulkan informasi tentang peristigag mereka lihat atau alami,
membuktikan hakekat objek dan kondisi, menyeligasistiwa situasi masalah.

Kegiatan menggunakan peralatan dan teknik yang tepgak mengumpulkan,
menganalisis dan menafsirkan data dan kegiatanneemakan dan melaksanakan
suatu penyelidikan sederhana merupakan kegiatag Yéesa dilakukan secara
simultan dan sulit diidentifikasi secara terpisdbua kegiatan ini menentukan
keberhasilan guru dalam mengajak siswa untuk matek@n penyelidikan dan
mengunakan peralatan yang sesuai dalam percobaamyaBaan ini menunjukkan
guru harus dapat membimbing dan menyediakan sibgdgjar yang menyenangkan

sehingga siswa dapat aktif dan kreatif dalam mempglkan, menganalisis dan
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menafsirkan data dan dapat menemukan hasil peikglidberdasarkan percobaan
yang dilakukan. Pernyataan tersebut sesuai deragamndikemukakan oleh Sardiman
(2007) bahwa jika guru dapat menyediakan kondisigyhaik dalam belajar agar
siswa dapat termotivasi dalam belajarnya , makaasekan aktif dalam mengalami,
mencari dan menemukan berbagai pengetahuan yaotpldidan dan tentunya guru

harus membimbing siswa dalam menemukan masalabters

4. Aspek Memberikan Deskripsi, Penjelasan, Prediksi dan Model Berdasarkan
Bukti yang ada (A4)

Kegiatan memberikan deskripsi, penjelasan, predilesi model berdasarkan
bukti yang ada menurut NSES (2000) adalah suatiateegguru meminta siswa
untuk  membuat penjelasan berdasarkan apa yang anerikat dan
mengembangkannya sesuai dengan kemampuan kogréisingamasing siswa.
Selanjutnya siswa membuat suatu penjelasan bekdasapa yang mereka dapatkan
dalam penyelidikan sesuai dengan pengetahuan aerek

Berikut ini merupakan hasil analisis video terhad&porang guru yang
melaksanakan pembelajaran ditinjua dari aspek mekaloedeskripsi, penjelasan,

prediksi dan model berdasarkan bukti yang ada.
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Gambar 4.6 Diagram Kemunculan Aspek Memberikan Deskripsi, Penjela
Prediksi dan Model Berdasarkan Bukti yang

Gambar 4.6 menunjukkan semua guru mampu memunculkan as
memberikan deskripsi, penjelasan, prediksi dan inberdasarkan bukti yang e,
walaupun dari segi penyajiannya membutuhkan waldngyberbec-beda. Pada
pertemuan I, hanygurt B yang sedikit menggunakan waktu dalam memunct
aspek ini (6 menj. Guru A dan C rataata menggunakan waktu 15,2 me
sedangka guru D menggunakan waktu lebih panja27,7 meni).

Pada pertemuan , penggunaan waktu oleh masimgsing gururata-rata
berkisar 13,5 menit. Dalam memunculkan asmemberikan deskripsi, penjelas:
prediksi dan model berdasarkan bukti yang pada pertemuan |, hanya guru A
yang menggunakan sedikit waki(6,3 menit) Guru C dan D masi-masing
menggunakan waktu £ 20 menit, sedangkan guru B alemg pelambahan waktu

yang panjang 15 meni). Pada diagram jugterlihat guru A tidak membutuhke
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waktu yang lama dalam memberikan penjelasan diibgkan dengan guru B, C dan
D. Ini dikarenakan siswa di sekolah A mempunyai &empuan yang lebih baik jika
dibandingkan dengan siswa di sekolah B, C dan D.

Guru pada aspek memberikan deskripsi, penjelasestliksi dan model
berdasarkan bukti yang ada seharusnya membimbisgasiuntuk membuat
penjelasan pada apa yang mereka amati. Pada saat rgangembangkan
keterampilan-keterampilan kognitif siswa, siswa asabnya dapat membedakan
penjelasan dan deskripsi, menetapkan sebab-seliak pengaruh-pengaruh dan
menyusun hubungan-hubungan berdasarkan pada karktargumen logis. Standar
ini secara efektif dapat melakukan penyelidikangka mengembangkan penjelasan
berarti menyusun hubungan antara konten sains dateks, dan di dalam konteks
tersebut siswa mengembangkan pengetahuan baru.

Berdasarkan hasil analisis, kegiatan yang dilakuggaru di 4 sekolah pada
aspek ini adalah membimbing setiap kelompok yanggalkami kesulitan dalam
membuat penjelasan yang mereka dapatkan berdashtkdnyang ada. Hal ini
bertujuan agar siswa dapat membuat penjelasarpegdiksi berdasarkan bukti yang
sudah ada dalam percobaan. Berkenaan dengan @@myrsebut Carin (1997),
mengatakan bahwa kemampuan membuat penjelasan pataiiksi merupakan
kemampuan untuk mengajukan perkiraan tentang sesaaig terjadi berdasarkan
suatu kecenderungan atau pola yang sudah ada. ahedisis juga terlihat guru D
pada tiga kali pertemuan, setiap point dari langkaha setelah melaksanakan

percobaan siswa dibimbing untuk memberikan deskripenjelasan, prediksi dan
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model berdasarkan bukti yang ¢ Guru B hanya pada pertemuan Il ye
melaksanakan hal yang demikieini dikarenakan pada pertenn tersebut ada 4

percobaan yang dilakuk

5. Aspek Berpikir Kritis dan Logis untuk Mengaitkan antara Penjelasan dan
Bukti yang ada (A5)

Berpikir kritis. menurut Ennis (1985mampu memberikan alasan sec
reflektif dan terfokus untuk memutuskan apa yiakan dilakukan atau apa ya
diyakini. Kemampuarberpikir kritis perludikembangkan dalam pembelajaran
pembelajararberbasis inkuiri diyakini dapat memfasilitasi pemdpangan berpiki
kritis siswa.

Berikut ini merupakan hasil analisis video terhadéporang guru yang
melaksanakan proses pembelajaran ditinjau darkeberpikir kritis dan logis untu

mengaitkan antara penjelasan dan bukti yan.

Satuan Waktu (Menit)

Guru A Guru B Guru C Guru D
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Gambar 4.7 Diagram Kemunculan Aspek Berpikir Kritis dan Logis untu
Mengaitkan antara Penjelasan dan Bukti yan
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Berdasarkan Gambar 4.7, tidak semua guru mampu neikan aspek
berpikir kritis dan logis untuk mengaitkan antaemjelasan dan bukti yang ada. Dari
4 orang guru yang diteliti hanya guru C yang tida&munculkan aspek ini pada
pertemuan lll, sedangkan guru A, B dan D selalu oremalkan aspek ini walaupun
waktu yang digunakan sangat singkat.

Penggunaan waktu pada aspek berpikir kritis dais lmgtuk mengaitkan antara
penjelasan dan bukti yang ada sangat sedikit digumguru dibandingkan dengan
aspek-aspek lainnya. Ini menunjukkan bahwa aspekidaklah mudah, karena
kegiatan yang dilakukan guru harus dapat merangsewep untuk berpikir Kritis.
Kegiatan berfikir kritis ini sangat perlu dilakukguaru dalam memobilisasi aktivitas
siswa yaitu dengan melakukan aktivitas siswa meaipapertanyaan dari guru dan
mengajukan pertanyaan serta menanggapi jawabam siang lain dalam diskusi
kelompok. Berkenaan dengan pernyataan di atas,sdnoh(2007) mengemukakan
bahwa berfikir kritis merupakan suatu proses yamngrah dan jelas yang digunakan
dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalangambil keputusan,
membujuk, menganalisis asumsi dan melakukan pemelimiah. Berfikir kritis juga
merupakan kemampuan untuk berpendapat denganaragdsrorganisasi.

Pembelajaran IPA berbasis inkuiri dapat menciptakandisi supaya siswa
bertanya mengapa suatu peristiwa terjadi, selaygutnelakukan kegiatan mencari
jawaban, memproses data secara logis hingga sisvedakokan strategi
pengembangan intelektual yang dapat digunakan umrkemukan mengapa suatu

fenomena bisa terjadi. Kegiatan berpikir kritis efikbangkan oleh guru melalui
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pengalaman yang bermakna yang memberikan kesempatzada siswa untuk
memperoleh keterampilan-keterampilan dalam pemecam@salah sehingga dapat
merangsang keterampilan berpikir kritis siswa. Ré&gan ini diperlukan agar siswa
memiliki konsep yang berguna dalam menganalisis da@ngevaluasi suatu
permasalahan. Guru yang memiliki keterampilan largiritis diharapkan juga

mampu untuk mengajarkan siswanya berpikir kritis.

Sebagai seorang pendidik guru berkewajiban untukngkendisikan
pembelajaran agar siswa mampu mengembangkan keaardd#dan kemampuan
berpikir kritisnya. Dengan berpikir kritis, siswamht mengubah atau memperbaiki
pikirannya sehingga dapat bertindak lebih cepatpiRie secara kritis tentang bukti
yang ada termasuk menentukan bukti apa yang selyarusigunakan dan
memberikan penjelasan pada data yang tidak sessag seharusnya dapat mereviu
data dari suatu ekspremen sederhana, meringkadedaédut dan menyusun suatu
argument yang logis tentang hubungan sebab akdlamdeksperimen. Siswa juga
seharusnya menjelaskan dalam bentuk hubungan aht@anzariabel atau lebih.

Hasil analisis didapatkan keterampilan berpikirtikriyang diajukan guru
kepada siswa relatif sedikit. Ini dikarenakan padat guru meminta siswa berpikir
kritis pada setiap kelompok, intruksi dari guru yersedikit yang terekam dengan
baik. Dalam aspek berfikir kritis siswa juga ditwnuntuk menganalisis kembali
penjelasan yang telah dibuatnya. Kegiatan padaaspéerjadi bersamaan dengan
aspek memberikan deskripsi, penjelasan, prediksiasarkan bukti yang ada dan

aspek mengenal dan menganalisis penjelasan-pamjdkina yang akan dibuat.
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6. Aspek Mengenali dan Menganalisis Penjelasan-penjelasan lain yang akan
dibuat (A6)

NSTA & AETS dalam Alpusari (2008) menyatakan bahsiawa sain:
seharusnya diberi kesempatan untuk menganalisia dahingga siswa daf
meningkatkan kreativitas dalam membuat suatu kokasniseperti membuat tak
dan grafik. D&am pembelajaran IPA berbasis inkuiri guru ditunagar dapa
mengasah keterampilan siswa dalam menganalisis wdtk mendapatkan sue
kesimpulan yang valid dan masuk a

Berikut ini merupakan hasilanalisis video terhadap 4 orang guru y
melaksanakan proses pembelajaran ditinjau darikemengenali dan menganali:

penjelasarpenjelasan lain yang akan dik.
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Gambar 4.8Diagram Kemunculan Aspek Mengenali dan Menganalisis Pesg¢-
penjelasan lain yang akan dik
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Gambar 4.8 menunjukkan semua guru mampu memuncal@ek mengenali
dan menganalisis penjelasan-penjelasan lain yaag dibuat. Penggunaan waktu
pada aspek ini hampir sama dengan waktu yang dignnpada aspek memberikan
deskripsi, penjelasan, prediksi dan model berdasabkikti yang ada.

Dalam aspek mengenali dan menganalisis penjelasgjelasan lain yang akan
dibuat, guru seharusnya dapat mengembangkan keraangiswa untuk menjadi
pendengar yang baik dan menghargai penjelasantpssjeyang diajukan siswa lain.
Siswa seharusnya tetap terbuka dan menghargadeddan penjelasan-penjelasan
yang berbeda, dapat menerima skeptisisme dari deamglan mempertimbangkan
penjelasan-penjelasan alternatif.

Berdasarkan hasil analisis kegiatan pada aspekeijadi secara bersamaan
dengan kegiatan pada aspek memberikan deskripgelagan, prediksi dan model
berdasarkan bukti yang ada. Hal ini dikarenakanakag pada kedua aspek ini biasa
dilakukan secara simultan dan sulit diidentifikagicara terpisah. Kegiatan yang
dilakukan guru pada aspek ini adalah membimbingséelompok yang mengalami
kesulitan dalam menganalisis penjelasan yang alkereka buat dan kegiatan yang
dilakukan siswa adalah membuat kesimpulan sementaiak menjelaskan hasil
percobaan yang telah dilakukan. Sehubungan dengarygiaan ini Carin (1997)
mengatakan bahwa kemampuan menganalisis meruge@ampuan membuat
kesimpulan sementara berdasarkan penalaran untukjelaskan suatu hasil

observasi. Sedangkan menurut Semiawan (1992) keommmembuat prediksi
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merupakan kemampuan untuk menyimpulkan informasigydidapat dari hasil

eksperimen dan kesimpulan tersebut hanya bersifia¢istara.

7. Aspek Mengkomunikasikan Prosedur dan Hasil Penyelidikan (A7)

Diskusi merupakan bagian integral dan mendasar marbelajaran berbasis
inkuiri dan siswa dituntut agar bisa mendiskusikpa yang telah mereka lakukan,
apa yang mereka temukan dari hasil percobaan. Sefe&than pernyataan tersebut
NRC (2000) menyatakan bahwa dalam diskusi hendakgyau mengasah
kemampuan siswa dalam membahas hasil percobaandyigng tanya jawab antar
kelompok dan dalam diskusi juga siswa akan memgrelepnsep yang lebih banyak.

Dalam mengkomunikasikan prosedur dan hasil perikalid setiap kelompok
harus meyiapkan laporan tertulis untuk menjeladkasil percobaan kelompoknya.
Sebelum siswa mempresentasikan hasil percobaaekanbarus benar-benar yakin
bahwa data yang telah dikumpulkan dan dianalisisndabentuk laporan sudah
akurat.

Berikut ini merupakan hasil analisis video terhadéporang guru yang
melaksanakan proses pembelajaran ditinjau darkaseeagkomunikasikan prosedur

dan hasil penyelidikan.
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Gambar 4.9Diagram Kemunculan Aspek Mengkomunikasikan Prosedur daril |
Penyelidikal

Berdasarkan Gamba 4.9, semua guru mampu memunculkan as
mengkomunikasikan prosedur dan hasil penyelic. Penggunaan waktu pa
pertemuan | oleh guru A, B dan D dalam mengkomusillean hasil penyelidika
berturut-turutsebanyak 16,5 menit, 12,5 menit dan 14,2 n Pada pertemuan II,
hanya guru A yang mengalami penambahan waktu yangapg (24,3 menit) di
pertemuan | dalam memunculkan asymengkomunikasikan prosedur dan h
penyelidikan Guru B mengalami penambahan waktu 6,8 menit,ngg@a guru C
dan D mengalami pengurangan waktu memasing 2,8 menit dan 6,2 mer
Dalam mengkomunikasikan haspenyelidikan pada pertemuan Ill, waktu ya
digunakan guru B, C dan D mengalami penambahaarbi-turut 3,4 menit, 9 meni

8,2 menit, sedangkan guru A mengalami pengurangg@nenit dari pertemuan
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Hasil analisis kegiatan mengkomunikasikan prosetdur hasil penyelidikan
pada pertemuan I, Il dan Il menunjukkan guru A @aeangat berperan aktif dalam
diskusi kelas walaupun waktu yang digunakan gurleldh sedikit. Siswa pada
kedua sekolah ini juga aktif dalam melakukan tajay@ab, ini dikarenakan siswa
sudah terbiasa dengan pembelajaran berbasis igdada materi-materi sebelumnya
yang memberikan kesempatan untuk mempresentasésihgenyelidikan mereka.
Guru B dan C tidak berperan aktif dalam memunculkspek mengkomunikasikan
hasil penyelidikan sehingga siswa juga tidak addibm melakukan tanya jawab.

Keaktifan siswa dalam aspek ini dapat dilihatkeesetiap kelompok selesai
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, kelomg@olg lain hanya menanggapi
kelompok yang mempresentasikan penyelidikan tadpaya tanya jawab, sehingga
dalam mengkomunikasikan hasil laporan tidak sepeamig diharapkan. Walaupun
siswa sudah terbiasa dengan pembelajaran berhbalsisrii pada materi-materi
sebelumnya yang memberikan kesempatan untuk meempastkan hasil
penyelidikan mereka, namun ada indikasi bahwa tid&kifnya siswa dalam
melakukan tanya jawab disebabkan masih lemahnyaamguman guru dalam
mengkomunikasikan hasil penelitian. Hal ini jugeediukan oleh Hendracipta (2008)
yang menyatakan bahwa dari 10 guru vyang ditelitirnyi@a aspek
mengkomunikasikan hasil penelitian masih perlungkatkan lagi karena hanya
muncul pada sebagian pembelajaran.

Melalui  latihan, siswa seharusnya menjadi kompetetialam

mengkomunikasikan metode-metode eksperimen, metngikupetunjuk,
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mendeskripsikan pengamatan, mengikhstisarkan hasil-dari kelompok lain dan
menjelaskan kepada siswa lain tentang penyelidianyelidikan dan penjelasan-
penjelasan. Mengingat pentingnya komunikasi dalambgelajaran, maka ketika
pembelajaran berbasis inkuiri pada aspek ini bgdang guru hendaknya dapat
menuntun siswa untuk dapat menyimpulkan apa yala eahami. Siswa dapat
merangkum informasi baik dalam bentuk kata-katafilgrtabel maupun gambar. Hal
tersebut ditegaskan pula oleh NRC (2000) bahwa kdwmai merupakan bagian yang
esensial dari proses inkuiri, yaitu kemampuan menghkiikasikan, merangkum
informasi, mengolah data dan menggunakan diagraambgr, model, tabel dan
diagram grafik.

Senada dengan pernyataan tersebut, penelitian didalgitkan Khair (2000)
didapatkan bahwa dengan pembelajaran berbasigiidlpat meningkatkan prestasi
siswa baik secara kelompok maupun individu. Pengagén bahan ajar yang
dilakukan guru dapat mengembangkan kemampuan berBiswa melalui
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, membuat kesampdan mengemukakan
pendapat baik secara lisan maupun tugas-tugas gdémegikan oleh guru. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Budiastra (2008) umgnkkan dengan menggunakan
inkuiri dapat meningkatkan kemampuan guru dalamrenemnakan pembelajaran dan
mengajarkan IPA.

Penguasaan konsep inkuiri guru pada saat pemizidparbeda dengan hasil
tes penguasaan konsep inkuiri. Perbedaan ini algaim lingkup materi yang

dibahas pada saat pembelajaran tidak sama demggap materi yang diujikan, dan
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tes penguasaan konsep inkuiri guru mencakup koksegep dasar IPA yang
seharusnya dikuasai guru IPA. Berdasarkan analsisg dilakukan dengan
menggunakarideograph tentangkemunculan aspek inkuiri dalam pembelajaran dan
analisis tes tentang kemampuan inkuiri guru didepatadanya kecenderungan
kemampuan inkuiri guru berhubungan dengan kemuaoukkspek inkuiri dalam
pelaksanaan pembelajaran IPA. Kemampuan guru mer@maspek inkuiri dalam
pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh kemamariri guru saja tetapi ada
faktor lain yang mempengaruhinya, seperti kebiasgaru dalam melaksanakan
pembelajaran berbasis inkuiri pada materi-matérelsgnnya.

Dengan demikian, dari paparan pada point A darkBtdhui bahwa kemunculan
aspek inkuiri dalam pelaksanaan pembelajaran jutgntdkan oleh kemampuan
inkuiri guru. Semakin tinggi kemampuan inkuiri gumiaka semakin tinggi pula
kemunculan aspek inkuiri dalam pelaksanaan penaralajlPA. Berkenaan dengan
pernyataan terseblational science Education standards menyatakan bahwa sesuatu
yang penting untuk dikuasai guru dalam pelaksan@@mbelajaran IPA melalui
inkuiri adalah pengusaan kemampuan inkuiri dan peman inkuiri (NRC,2000).
Artinya kemampuan inkuiri guru sangat menentukanwkaculan aspek inkuiri dalam

pelaksanaan pembelajaran IPA.

C. Keterampilan Proses Sains (KPS) Siswa
Keterampilan proses sains (KPS) merupakan suaisepryang harus dialami

dan harus dilakukan dalam perolehan konsep sai®S Kang dikembangkan
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disesuaikan dengan karakteristik konsep yang #igadsebagai sarana untuk melatih
KPS siswa. Untuk mengukur KPS siswa digunakan esgal(ies) yang meliputi pre
tes dan pos tes. KPS dalam pembelajaran IPA inBaalspek yang tersebar pada 18
soal tes. Adapun aspek-aspek KPS dalam peneliti@miara lainPertama, kegiatan
mengajukan pertanyaan;Kedua, Kegiatan berhipotesis; Ketiga, kegiatan
merencanakan; Keempat, kegiatan = mengobservasi; Kelima, kegiatan
mengelompokkan; Keenam, kegiatan menerapkan konsefetujuh, kegiatan
membuat inferensi dakedelapan, kegiatan mengkomunikasikan.

Keterampilan proses sains siswa dalam penelitiaroénada pada kategori
sedang. Hal ini dapat dilihat pada hasil tes yaitakakan pada siswa di 4 sekolah
MIN di Kota Banda Aceh diperolenh data pre tes, pes dan rata-rata N-Gain
(Lampiran). Skor hasil tes ditetapkan berdasarkamrigh jawaban benar dari 18 item
soal pilihan ganda yang diberikan dan skor maksiaeinya adalah 18. Hasil tes
siswa dari penelitian yang dilakukan bertujuan kimengetahui hasil belajar siswa
sebelum dan setelah pembelajaran IPA. Jika guriguasai materi pelajaran dengan
baik, maka akan berpengaruh pula terhadap hasidoaiswa. Hal ini sejalan dengan
yang dikemukakan Suryadi (dalam Kotten,2005) bak&aampuan guru menguasai
pelajaran maka akan memberikan pengaruh yang fpbaiji peningkatan prestasi
belajar siswa.

Hasil analisis terhadap skor hasil tes yang teddiri skor tes awal (pretes) dan
tes akhir (pos tes) menunjukkan bahwa konsep yapelagari sangat kompleks,

dimana siswa dapat mengajukan pertanyaan, berkipptemerencanakan,
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mengobservasi, mengelompokkan, menerapkan konsembuoat inferensi dan
mengkomunikasikan.

Berdasarkan perhitungan data yang diperoleh padtermcahaya untuk
keseluruhan siswa di sekolah A, B, C dan D mempaKan adanya peningkatan
persentase jawaban sebelum dan sesudah mengikabefsgaran IPA berbasis
inkuiri. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padab&4.4 berikut:

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Peningkatan Konsep (KPS)

» K ategori Rata-rata (%)
=TI Pretes Postes N Gain

1 A 45,9t 74,7¢ 0,5¢
2 B 49,1¢ 71,6¢ 0,46
3 C 58,3¢ 73,61 0,3¢
4 D 47,6( 74,6: 0,53
Jumlah 201,05 294,66 1,91
Rata- rata 50,26 73,67 0,48

Berdasarkan Tabel 4.4, hasil penguasaan keterampiases sains siswa
sebelum pelaksanaan pembelajaran IPA bervariasbdeada pada kategori cukup
(50,26%). Setelah pembelajaran didapatkan rataskate KPS yang diperoleh siswa
berada pada kategori baik (73,67%), sehingga N @any diperoleh siswa pada 4
sekolah termasuk pada kategori sedang (0,48). &rarth setelah mengikuti
pembelajaran berbasis inkuiri KPS siswa meningkbtisyak 0,48. Dengan angka-
angka ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan Kd#S8va dengan kategori
sedang.

Dari Tabel 4.4 menunjukkan bahwa rata-rataGain keempat Sekolah

mengalami peningkatan hasil belajar siswa lebilk aitu dengan kategori sedang.
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Kenyataan ini muncul disebabkan banyak faktor, hsakatu faktor yang
mempengaruhi adalah dari guru itu sendiri. Keengau ini sering mengikuti
pelatihan-pelatihan pembelajaran IPA, sehingga kaersempunyai motivasi yang
besar untuk merubah proses pembelajaran menjalibalk.

Proses perolehan konsep sains disusun dalam semitiukiproses konsep sains
seperti observasi ilmiah, inferensi, klasifikasiemmuskan hipotesis, prediksi,
merencanakan dan melaksanakan eksperimen dan nmemgikasikan. Kemampuan
keterampilan proses sains siswa dalam pembelajagegantung pada jenis aspek
inkuiri yang dikembangkan guru. Hasil tes menunguklbbahwa aspek inkuiri yang
sering digunakan dan memiliki keterampilan prosesgy cukup baik adalah
keterampilan mengobservasi/ mengamati, prediksi, nyosn inferensi,
merencanakan dan melaksanakan eksperimen, dan ameagkasikan hasil
penyelidikan. Observasi sebagai proses dasar sddpht dikuasai siswa tetapi
keterampilan berikutnya yang merupakan prasyarasgsr perolehan sains masih

harus ditingkatkan.

1. Uji Normalitas

Pengujian perbedaan hasil skor tes awal dan tes @ddia sekolah A, B, C dan
D dimulai dengan analisis uji normalitas (Uji Kolgayov-Smirnov), uji homogenitas
(Uji Lavene). Uji normalitas dimaksudkan untuk metaiui kenormalan distribusi
data skor tes dari empat sekolah. Uji normalitastribusi data dengan uji

Kolmogorov-Smirnov dilakukan dengan bantusaftware SPSS versi 12. Ketentuan
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untuk uji Kolmogorov-Smirnov adalah data berdistsbnormal bila sig* >a dan
data tidak berdistribusi normal bila sig* e Dalam penelitian ini digunakan taraf
signifikansia = 0,05. Hasil analisis uji normalitas data tes lataa tes akhir sekolah
A, B, C dan D dapat dilihat pada lampiran. Berdemaikriteria pengujian normalitas,
ternyata data skor tes awal dan tes akhir untulolabkA, B, C dan D tidak

berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas
Setelah dilakukan uji normalitas maka langkah getaga dilakukan uji

homogenitas varians dengan menggunakan uji Le\Rerggujian ini bertujuan untuk
mengetahui kehomogenan varians data skor tes amales akhir. Menurut Wahana
(2004) uji Levene dapat digunakan pada data yardjgbebusi normal dan data yang
tidak berdistribusi normal. Dengan demikian uji kae tidak bergantung pada
asumsi kenormalan distribusi data. Taraf signifikar= 0,05, maka data dapat
dikatakan memiliki varians yang homogen bila signt dan data dikatakan memiliki
varians yang tidak homogen bila sign*o< Hasil analisis uji homogenitas data tes
awal dan tes akhir sekolah A, B, C dan D dapahalilpada lampiran. Berdasarkan
kriteria pengujian homogenitas didapatkan variaata dntuk keempat sekolah adalah

homogen.

3. Uji Wilcoxon
Data yang didapatkan pada empat sekolah tidak dtebdisi normal dan

memiliki varians yang sama (homogen), maka uji pddan skor rata-rata yang
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dilakukan dengan menggunakan statistik non-par@nétji Wilcoxon). Hasil
pengujian dengan uji ini dapat dilihat pada tab&likrikut:

Tabel 4.5 Uji Wilcoxon penguasaan KPS Siswa

Sumber Data Z Asymp. Sig. (2-tailed) Keputusan

Pretes_ lostes | -10,073(a; | ,00C Pos tes lebih baik dari pada pre

Berdasarkan Tabel 4.5, hasil perhitungan didapatk@®® < 0,05, dengan
demikian tes tersebut berbeda secara signifikanmenunjukkan bahwa secara
umum ada perbedaan peningkatan hasil belajar sgb@lum dengan sesudah
pembelajaran IPA. Hasil penelitian yang dilakukamsim (2008) menunjukkan
adanya peningkatan keterampilan proses sains sstedah pembelajaran dengan
menggunakan inkuiri dibandingkan sebelum pembelajarDengan kata lain
penggunaan model pembelajaran inkuiri dalam pen#rala IPA  dapat
meningkatkan keterampilan proses sains siswa. §kdarpenelitian yang dilakukan
Herlina (2008) menunjukkan bahwa lembar kerja miahes(LKM) berbasis inkuiri
dapat meningkatkan keterampilan proses sains daralpaman mahasiswa calon

guru.

D. Hubungan antara Kemampuan Inkuiri Guru dengan Keterampilan Proses
Sains Siswa

Pembelajaran IPA yang sesuai dengan hakikat sdalalamelalui inkuiri yang
dapat melibatkan proses, produk/pengetahuan daap,sifan tujuan dari inkuiri

adalah dapat mengembangkan keterampilan proses. s&itinya, untuk dapat



112

memahami hakikat IPA secara utuh (proses, produksdaap) maka harus memiliki
keterampilan proses sains.

Kemampuan inkuiri dan keterampilan proses sainsupadan hakikat sains
yang harus dipahami oleh guru sains. Hal ini térdangan cakupan sains sebagai
proses, bahwa sains bukan hanya kumpulan faktai teterupakan kemampuan
menggunakan pengetahuan dasar untuk memprediksi mé&njelaskan berbagai
fenomena alam (Reif, 1995). Oleh karena itu penmkatentang perlunya
keterampilan proses sains siswa harus ditingkdt@inuntuk meningkatkan kualitas
kemampuan mengajar guru. Dengan demikian, pembatajgang menekankan
proses aktif sains dapat mengubah perilaku guandatengajar sains.

Dari pernyataan tersebut, maka hubungan antara rkpoen inkuiri guru
dengan keterampilan proses sains adalah dengaryaa#t@amampuan inkuiri guru
maka dapat memberikan peluang kepada siswa untogenmangkan keterampilan
proses sains. Hubungan antara penguasaan konsep gwku dengan keterampilan
proses sains siswa pada sekolah A, B, C dan D dipaat pada Gambar 4.10

berikut:
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Gambar 4.10 Diagram Hubungan antara Kemampuan Inkuiri Guru der
Keterampilar Proses Sains Siswa

Gambar 4.10 menunjukkan bahwa kemampuan inkuiri guru san
mempengaruhi keterampilan proses sains siswa. uawa kempat sekolah
mempunyai kemampuan inkuiri ye bervariasi dengan kategori sangat baik
baik. Sedangkan keterampilan proses sains siswa pagkolah yang diteliti jug
mengalami peningkatan dengan kategori baik sepatbelajaran berlangsur

Dai 4 guru yang diteliti, ternyata hanya satu gugur( C) yang kemampuz
inkuirinya lebih rendah dari pada keterampilan psosains yang dimiliki siswa. H
ini dikarenakan guru tersebut masih kurang memalaspe-aspek inkuiri pada
kelas V dan keteranilan proses sains. Persentase yang dicapai guruntGk
kemampuan inkuiri adali 66,7%. Ini menunjukkan walaupun berada pada kait
baik, tetapi kemampuan inkuiri guru ini masih remgi&a dibandingkan dengan ti

guru lainnya (guru A, Bdan L
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Berdasarkan paparan di atas, didapatkan bahwaarkpoan inkuiri guru yang
baik akan dapat meningkatkan keterampilan proses séswa. Dengan demikian
maka ada kecenderungan kemampuan inkuiri guru berfgan dengan keterampilan
proses sains siswa pada sekolah A, B, C dan Dabkefglbses pembelajaran IPA
berlangsung. Artinya, penguasaan konsep inkuiriugsangat mempengaruhi
keterampilan proses sains siswa.

Dengan demikian, jelas bahwa keterampilan prosa@ss stidak dapat
dipisahkan dari pembelajaran IPA berbasis inkwelalui inkuiri dimungkinkan
pembelajaran yang melibatkan proses, produk dapg&arin, 1997). Dengan kata
lain belajar konsep IPA saja atau belajar ketermpsaja tidak cukup dan tidak
dapat memecahkan masalah. Mengalami pembelajaranyddg memungkinkan
siswa belajar aktif membangun konsep dan keterampisedemikian rupa
terinternalisasi sehingga menjadi miliknya dan &shannya, merupakan target yang
perlu dituju dan dicapai oleh guru.

Guru yang memiliki kemampuan berinkuiri akan dapaeningkatkan
keterampilan proses sains siswa. Hal ini sesuajatepenelitian-penelitian terdahulu
yang dilakukan Mahmud (2008), Hermita (2008), Jai(2005) dan Guntur (2004).
Hasil penelitian mereka menunjukkan adanya pentagkieterampilan proses sains
siswa setelah pembelajaran dengan menggunakanriinkdéngan kata lain
penggunaan model pembelajaran inkuiri dalam pen#rala IPA dapat

meningkatkan keterampilan proses sains siswa.
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Dari Gambar 4.10 juga didapatkan bahwa keterampileoses sains siswa
merupakan salah satu tujuan pembelajaran sainsi yaituk mengembangkan
kemampuan anak dalam proses keilmuwan. Hal inisseflengan yang dikemukakan
Sumaji (1998), yang mengemukakan bahwa dari berbpgadapat para ahli
menyimpulkan bahwa disamping penguasaan konsepartujitama pembelajaran
sains adalah untuk mengembangkan skill anak dalemeep keilmuwan seperti
pengamatan, pengukuran, perbandingan, penyusunaangkan kesimpulan,
peramalan dan menyimpulkan, sehingga dalam perab&tajanak memperoleh

berbagai kesempatan dalam penulusuran, penemuayeligkkan dan inkuiri.

E. Tanggapan Siswa Terhadap Pembelajaran | PA

Angket yang disusun difokuskan pada kesan dan &pagyg siswa terhadap
pembelajaran IPA yang diterapkan guru di kelaseldl8 sampai dengan Tabel 4.11
berikut merupakan tanggapan siswa yang merasa g&®ngan pembelajaran IPA,
Pembelajaran yang dilaksanakan guru bukan modebg@@jaran yang baru bagi
siswa, siswa merasa terbantu dengan pembelajargndylaksanakan guru dan siswa

senang belajar berkelompok.



1. Tanggapan bahwa siswa mer asa senang dengan pembelajaran | PA

Tabel 4.8 Tanggapan siswa merasa senang dengamlpgmdm IPA

Tanggapan No Soal | Skor Rata-rata %
Siswe merasa senang deng 1 3,68 92
pembelajaran IPA 3 3,73 93,3
9 3,8 95
12 3,9 97,5
15 3,9 97,5
22 3,9 97,5
Per sentase Rata-rata 3,82 95,5
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Tabel 4.8 menunjukkan skor rata-rata dari 6 peaamatyang diajukan bahwa

siswa merasa senang dengan pembelajaran IPA askeltesar 3,82. Kesan sangat

menyenangkan terhadap pembelajaran IPA juga terldai persentase yang

didapatkan sebesar 95,5%. Hal ini berarti sebabesar siswa menyetujui bahwa

mereka senang mempelajari IPA. Kesan positif teapgokelajaran IPA merupakan

modal awal yang dapat mendorong siswa untuk lebredmangat dalam menguasai

IPA. Siswa merasa sangat tertarik jika pembelajaiawali dengan masalah karena

siswa merasa dapat terlibat langsung dalam merwamudan pembentukan konsep.

Hal ini sejalan dengan konsep belajar kontruktiésyang menghendaki siswa

sebagai pusat pembelajaran. Pembelajaran yangukter pada materi cahaya ini

juga sangat mengesankan karena konsepnya dapatiée langsung oleh siswa.
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2. Tanggapan siswa bahwa pembelajaran yang dilaksanakan guru bukan model

pembelajaran yang baru bagi mereka

Tabel 4.9 Tanggapan siswa bahwa pembelajaran ydakgsahakan guru bukan

model yang baru bagi mereka

Tanggapan No Soal Skor Rata-rata %
Pembelajaran yang 2 3,52 88
dilaksanakan guru bukan S 3,5¢ 88,2t
merupakan model 10 3¢ 95
pembelajaran yang baru 14 3,¢ 95
bagi mereka 21 4 100

Per sentase Rata-rata 3,73 93,3

Dari Tabel 4.9 dapat dilihat skor rata-rata darpérnyataan yang diajukan

bahwa pembelajaran yang dilaksanakan guru bukaopakan model pembelajaran

yang baru bagi mereka sebesar 3,73 (93,3%). Hahenunjukkan sebagian besar

siswa menyetujui bahwa pembelajaran yang dilaksanauru bukan merupakan

model pembelajaran yang baru bagi mereka. Pemtsataperbasis inkuiri bukan hal

yang baru karena siswa merasa pada materi-matéelusenya juga guru

menerapkan pembelajaran yang berbasis inkuiri.

3. Tanggapan bahwa siswa merasa terbantu dengan pembelajaran yang

dilaksanakan guru

Tabel 4.10 Tanggapan bahwa siswa merasa terbamgalepembelajaran yang

dilaksanakan guru

Tanggapan No Soal Skor Rata-rata %
Siswa merasa terbantu 4 3,7t 933
dengan pembelajaran yang 6 3,€ 9C
dilaksanakan guru 8 3,7¢ 945
11 3,7 92,k
13 3,81 968
17 3,7 92,k
19 3,¢C 97,k
Per sentase Rata-rata 3,75 93,9
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Berdasarkan Tabel 4.10, skor rata-rata dari 7ya¢@aan tanggapan terhadap
pembelajaran yang dilaksankan guru dapat membé&wa sidalah sebesar 3,75. Hal
ini berarti sebagian besar (93,9%) siswa menyetbpliwa pembelajaran yang
dilaksanakan guru dapat membantu siswa dalam memahateri cahaya.

4. Tanggapan bahwa siswa merasa senang dengan pembagian kelompok dan
kegiatan dalam kelompoknya

Tabel 4.11 Tanggapan bahwa siswa merasa senangrdpambagian kelompok dan
kegiatan dalam kelompoknya

Tanggapan No Soal Skor Rata-rata %
Siswa senang belajar 7 3,¢ 97t
berkelompok 16 3,7¢< 933
18 3,€ ad
20 3,¢ 97,F
Per sentase Rata-rata 3,8 94,6

Dari Tabel 4.11 dapat dilihat skor rata-rata ddripernyataan terhadap
tanggapan siswa merasa senang dengan pembagianpk&laan senang bekerja
dalam kelompok masing-masing sebesar 3,8. Ini njekkan bahwa sebagian besar
(94,6%) siswa menyetujui bahwa pembelajaran yarigrapikan guru membuat
mereka senang dengan pembagian kelompok dan séefega dalam kelompok
masing-masing.

Berdasarkan hasil angket yang disajikan dalam Talhpatkan pembelajaran
IPA berbasis inkuiri pada materi cahaya menjadikpembelajaran IPA
menyenangkan dan tidak membosankan bagi siswa M#\.ini dapat dilihat dari

ungkapan siswa MIN seperti yang terlihat pada TaliH#), bahwa para siswa merasa
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lebih semangat mempelajari IPA dengan cara mengajar dan cara mengajar guru

tidak membuat mereka bosan di kelas. Hal ini médapaingkapan yang semestinya
diharapkan dari siswa dalam keseharian pembelajmasusnya dalam pembelajaran

IPA di MIN. Bila kondisi ini terus dapat dipertaHam maka siswa akan tetap senang
belajar IPA pada level yang lebih tinggi.

Siswa juga menganggap bahwa pembelajaran IPA yategapkan guru
(pembelajaran IPA berbasis inkuiri) dapat meningat pemahaman mereka
terhadap materi yang dipelajari. Selain itu juggeddleh informasi bahwa
pengintegrasian materi cahaya dengan inkuiri samgainanfaat karena dapat
memberikan pengalaman yang riil.

Mengajar dengan inkuiri seperti yang dilaksanakalard penelitian ini, tidak
saja membuat siswa lebih termotivasi untuk belljdy, akan tetapi juga membuat
para guru lebih semangat untuk mengajar. Hal ininigkap dari hasil wawancara
yang dilakukan dengan 4 guru yang mengatakan baia/anak-anak terlihat senang
dan semangat untuk belajar IPA maka gurupun akarsgnang untuk mengajar IPA.
Hanya saja mengajar dengan inkuiri memerlukan geasi yang lebih banyak dari
guru, menuntut kreativitas guru dan adanya alaageer/KIT IPA yang memadai.
Disamping itu, dengan mengajar IPA dengan inkuienmerlukan waktu yang lebih
banyak untuk mengajarkan topik yang sama bila dilveykan dengan pembelajaran

dengan metode ceramah saja.



